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ABSTRAK

Jahe merupakan tanaman obat yang memiliki banyak khasiat antara lain anti-mutah, anti-inflamasi,
anti-bakteri dan anti-parasit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antiviral dari minyak
atsiri jahe merah terhadap virus avian influenza (AI) in ovo dengan uji hemaglutinasi (HA). Virus AI yang
diberi perlakuan dengan  minyak atsiri jahe merah 0,01%, 0,1%, dan 1%, selanjutnya diinokulasikan
pada ruang alantois telur ayam berembrio. Efek antiviral minyak atsiri jahe merah dievaluasi dengan uji
HA menggunakan cairan alantois hasil panen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian minyak
atsiri jahe merah 1% pada virus AI  menurunkan titer HA AI menjadi 20 dengan persentase aktivitas
antiviral 83% sedangkan dengan perlakuan minyak atsiri jahe 0,01% dan 0,1%  titer HA  menjadi 25

dengan presentase aktivitas antiviral 17%, dibandingkan kontrol. Simpulan dari penelitian ini adalah
minyak atsiri jahe merah 1% mempunyai aktivitas antiviral paling efektif.

Kata kunci: jahe merah, antiviral avian influenza, uji hemaglutinasi.

ABSTRACT

The studies have reported that  ginger have many activities such as antiemesis, anti-inflammatory,
anti-bacterial and anti-parasites. Therefore, this study was conducted to evaluate antiviral effect of essential
red ginger oil againts Avian Influenza (AI) in ovo using hemagglutination test (HA).  Avian Influenza
viruses were treated with 0,01%, 0,1%  and 1% of essential red ginger oil, and then inoculated in chicken
embryonated egg via allantoic sac. Allantoic fluid was harvested using for HA test . Result of  this study
shows that application of  1% of essential  red ginger oil  results in the reduction of titer HA . Interestingly,
essential oil shows antiviral activity revealed HA titre 20 whereas the titre HA AI which AI virus treated
with 0,01% and 0,1% essential red ginger oil, the HA titer was 25. The conclution of this study proved that
essensial oil 1% of the red gingger is the best concentration as antiviral activity .

Key word: red ginger, antiviral avian influenza , hemagglutination  test.

PENDAHULUAN

Rimpang jahe merah merupakan salah satu
tanaman obat yang mempunyai banyak
khasiat. Menurut Chrubasic et al. (2005), jahe
mempunyai banyak manfaat diantaranya
sebagai anti emesis, anti oksidan, anti tumor
dan sebagai imunomodulator. Senyawa kimia
yang terkandung dalam jahe terdiri dari minyak
menguap (volatile oil) dan minyak tidak
menguap (non-volatile oil). Minyak atsiri
merupakan minyak menguap yang

menyebabkan bau khas jahe. Oleoresin
merupakan minyak tidak menguap yang
merupakan komponen  memberi rasa pedas dan
pahit pada jahe (Mulyono, 2002). Gingerol dari
ekstrak jahe, dilaporkan dapat menghambat
replikasi virus human immune deficiency virus-
1 (HIV-1) pada kultur sel limfosit T manusia
(MT4). Konsentrasi penghambatan berkisar
pada 1,95 - 2,50 µM (Lee et al., 2008).   Ekstrak
jahe 2% telah diketahui dapat  menekan jumlah
mikroba usus (Untari et al., 2009). Penelitian
efek antiviral influenza in vitro pada sel Madin
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Darby Canine Kidney (MDCK) telah dilakukan
oleh Song et al., (2005), dengan melihat
kemampuan katekin untuk menghambat
hemaglutinin virus  terhadap eritrosit ayam 1%.

Hemaglutinin  merupakan suatu
glikoprotein,  melekat pada membran virus
dengan membentuk suatu homotrimer (Cox dan
Kawaoka, 1998). Hemaglutinin virus AI,
berperan untuk induksi imunitas, penentu
spesifitas hospes, dan penentu  patogenisitas VAI
(Mitrosovich et al., 1999; Mitnaul et al., 2000;
Suzuki dan Nei, 2002). Penyakit avian influenza
disebabkan oleh  virus influenza type A,
mempunyai materi genetik  RNA, beramplop
lipid bilayer (Fenner et al., 1993).  Struktur
permukaan antigen virus AI terdiri dari protein
hemaglutinin ( H) dan neuraminidase (N) dan
matrix 2 (M2) sebagai spike atau penonjolan
glikoprotein mempunyai komposisi dengan rasio
H dan N (8 : 2) (McCaulay dan Mahy, 1983).
Virus influenza A dikelompokkan  menjadi  16
subtipe H (1-16) dan 9 subtipe N (1-9) (Fourchier
et al., 2005). Protein M2 merupakan membran
protein yang terintegrasi pada membran lemak
amplop virus dan berperan sebagai saluran
pertukaran ion selama proses uncoating. Protein
M2 juga merupakan target kerja antivirus
amantadin dan rimantadin (Sakaguchi et al.,
1996).

Pada manusia pengobatan untuk kasus flu
burung telah  dipakai obat antiviral untuk
mengatasi penyakit tersebut yaitu: amantadin,
yang bekerja pada protein matrik virus AI,
maupun  antiviral beta blocker yang bekerja
sebagai anti neuraminidase, sehingga
menghambat pelepasan virus dari sel. Obat
tersebut hanya efektif apabila infeksinya kurang
dari 48 jam (Kamps dan Hoffman, 2006). Pada
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek
antiviral minyak atsiri jahe merah in ovo.

METODE PENELITIAN

Bahan utama yang dipakai adalah minyak
atsiri jahe merah (Zingiber officinale Roscoe)
yang diperoleh dari Laboratorium Biologi
Farmasi, Fakultas Farmasi, UGM , telur ayam
berembrio (TAB) spesific pathogen Free (SPF),
umur 10 hari (Medion, Bandung), virus AI
H5N1 dari Laboratorium Mikrobiologi, FKH,
UGM, eritrosit ayam 1 %

Uji antiviral AI.
 Metode yang digunakan untuk uji antiviral

menurut Song et al., (2005) yang telah
dimodifikasi yaitu digunakan TAB untuk assay
antiviralnya dan metode Sulistyani et al., (2009).
Untuk uji antiviral digunakan minyak atsiri
jahe merah dengan konsentrasi 0,01%
(kelompok 1), 0,1% (kelompok 2), dan 1%
(kelompok 3). Virus AI dalam cairan alantois
dari penyimpanan dithawing, kemudian diberi
perlakuan minyak atsiri jahe merah dengan
masing-masing konsentrasi dan diinkubasi
dalam inkubator 370C selama 30 menit,
kemudian sebanyak 0,1 ml suspensi virus
diinokulasikan kedalam ruang alantois TAB.
Sebagai  kontrol  adalah TAB diinokulasi virus
AI tanpa perlakuan ekstrak jahe  dan TAB yang
diinokulasi dengan minyak atsiri jahe merah
konsentrasi 0,01%, 0,1% dan 1% tanpa virus AI.
Masing-masing perlakuan ada lima ulangan.
Telur diinkubasi dalam mesin penetas selama
tiga hari. Cairan allantois dipanen kemudian
dilakukan uji HA. Efek antiviral jahe dievaluasi
berdasarkan titer HA virus AI.

Cairan alantois dari masing-masing
kelompok perlakuan dipanen. Uji HA dilakukan
pada pelat mikro 96 sumuran. Masing-masing
sumuran diisi PBS 0,05 ml.  Sumuran nomor
satu ditambahkan virus AI dari cairan alantois
0,05 ml selanjutnya diencerkan seri dua kali
sampai sumuran nomor 11 dengan
menggunakan diluter. Sumuran ke 12 sebagai
kontrol eritrosit tidak ditambah virus. Eritrosit
ayam 1% ditambahkan pada semua sumuran
dan diinkubasi  pada suhu kamar selama 30
menit. Titer HA dibaca setelah 30 menit atau
setelah kontrol eritrosit pada sumuran nomor
12 mengendap. Titer HA merupakan kebalikan
dari pengenceran virus tertinggi yang  masih
mampu menimbulkan hemaglutinasi.

Persentase hambatan aktivitas antiviral =

   titer HA tanpa perlakuan–
   titer HA dengan perlakuan
––––––––––––––––––––––––– x 100%
     titer HA tanpa perlakuan

Data efek antiviral dianalisis secara
statistik dengan Anova dan Tukey HSD dengan
program SPSS.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dengan perlakuan minyak atsiri jahe merah titer
HA virus AI lebih rendah dibandingkan kontrol
tanpa perlakuan. Perlakuan minyak atsiri jahe
merah 1% pada virus AI menghasilkan  titer
HA 20 dengan aktivitas antiviral 83% yang
berbeda signifikan (p<0,05) dengan perlakuan
minyak atsiri jahe 0,01%;  0,1% dan kontrol.
Menurut Chrubasic et al., (2005), kandungan
minyak atsiri pada jahe  dilaporkan  dapat
merusak  lipid amplop virus.  Hemaglutinin
merupakan protein pada amplop permukaan
virus yang mampu menghemaglutinasi eritrosit
(Cox dan Kawaoka, 1998), sehingga kerusakan
pada struktur permukaan virus, mengakibatkan
tidak terjadi replikasi.  Virus AI dengan
perlakuan 0,01% dan 0,1% minyak atsiri  jahe
merah menunjukkan titer HA 25 dengan
aktivitas antiviral 17%. Pada konsentrasi
tersebut tidak semua virus rusak sehingga
masih ada virus yang bereplikasi walaupun titer
lebih rendah. Virus AI (VAI) kontrol tanpa
perlakuan menunjukkan titer HA 26, dengan
aktivitas antiviral 1% karena tidak ada agen
perusak.  Hasil uji HA dan persentase aktivitas
antiviral disajikan pada Tabel 1 .

Pada penelitian Schnitzler et al. (2007),
melaporkan bahwa minyak atsiri jahe
mempunyai efek antiviral terhadap virus herpes
simplex-type 1 pada manusia, karena jahe
mengandung 5-10% sesquiterpenes (zingiberene,
b-bisabolene, sesquiphellandrene dan curcumen).
Mekanisme kerja minyak atsiri jahe berbeda
dengan mekanisme kerja antiviral seperti
acyclofir.  Acyclovir menghambat replikasi virus
dengan cara interferensi pada DNA polymerase
sel (Kamps dan Hoffman, 2006), sedangkan

minyak atsiri  menginaktifasi virus sebelum
masuk sel. Penelitian Koch et al. (2008),
melaporkan bahwa minyak atsiri jahe
berinteraksi dengan amplop virus herpes
simplex type 2, sehingga jahe tersebut berefek
sebelum terjadi adsorbsi virus in vitro. Pada
penelitian Imanishi et al. (2006), jahe 100µg/ml
in vitro pada sel MDCK tidak menghambat virus
influenza tetapi menyebabkan  aktivasi
makrofag. Jahe juga mampu meningkatkan
aktivitas natural killer cell (NK) dalam
melisiskan sel yang terinfeksi virus (Zakaria et
al., 1999). Nurrahman et al. (1999)
melaporkankan, bahwa pemberian jahe dapat
meningkatkan aktivitas limfosit T dan daya
tahan limfosit terhadap stres oksidatif dan dapat
memacu proliferasi limfosit, serta meningkatkan
aktivitas fagositosis makrofag (Zakaria et al.,
1999; Zakaria dan Rajab, 1999).

SIMPULAN

Pada penelitian in ovo minyak atsiri jahe
merah 1% merupakan konsentrasi paling efektif
sebagai  antiviral AI dibanding dengan kelompok
minyak atsiri jahe merah 0,01% dan 0,1% serta
kelompok kontrol. Penelitian lanjutan efek jahe
merah in vivo perlu dilakukan.
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Tabel 1.Hasil uji HA AI dan % aktivitas antiviral dengan perlakuan berbagai konsentrasi minyak
atsiri jahe merah.

No                 Perlakuan Rataan titer HA (log 2) aktivitas antiviral (%)

1 Minyak atsiri jahe merah 0,01% 5 17
2 Minyak atsiri jahe merah 0,1% 5 17
3 Minyak atsiri jahe merah 1% 1 83
4 Kontrol virus tanpa jahe 6 1
5 Kontrol jahe tanpa virus 0 0

Keterangan: HA: hemaglutinasi
                     AI: avian influenza
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